



I Made Priana, M.TH.
Saya mengenal Bapak prof. Rikuo Hayashi relatif singkat yaitu ketika saya 
menjadi Sekretaris Departmen Persekutuan dan Pembinaan Gereja Kristen 
Protestan di Bali dan kala saya menjadi Sekretaris Umum Gereja Kristen 
Protestan di Bali dalam kurun waktu 10 tahun yaiun sejak tahun 2000 sampai 
dengan 2010.  Melalui perkenalan atau perjumpaan yang relatif singkat itu, 
bathin saya melakukan rekam jejak terhadap kiprah Prof. Rikuo Hayashi dalam 
menjalani dan memaknal kehidupan ini.  Rekam jejak bathin termaksud di atas 
memperlihatkan bahwa Prof. Rikuo Hayashi adalah sosok Maha Guru yang 
berteologi, berkarakter dan berbelas kasihan.
Sebagai seorang Maha Guru yang berteologi, Prof. Rikuo Hayashi 
mempertaruhkan seluruh eksistensinya dalam mempertemukan setiap situasi 
dengan Allah.  Teologi Prof. Rikuo Hayashi sangat operasional.  Teologinya 
sangat kontekstual, yakni teologi yang tidak terpisah dari kehidupan.  Teologi 
Prof. Rikuo Hayashi adalah teologi yang terlibat dalam dialog yang hidup 
dengan persoalan-persoalan nyata yang menimpa umat manusia.  Dengan 
intensitas yang acapkali membuat banyak orang tercengang Prof. Rikuo 
Hayashi salalu aktif memberi respons atas berbagai masalah yang muncul dan 
berkembang dalam komunitas kita.
Dalam memjawab berbagai situasi dan kondisi yang terus menerus berubah 
dengan cepat dalam kehidupan ini, tampak jelas juga bahwa Prof. Rikuo 
Hayashi memiliki motivasi untuk membentuk dirinya dan juga komunitas di 
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mana dia derada dan berinteraksi menjadi barkat yang mengalir sebesar 
mungkin bagi sebanyak mungkin orang.  Dalam rangka menjadi berkat yang 
mengalir bagi sesama, Prof. Rikuo Hayashi menapaki perjalanan dan pergaulan 
yang melintas batas-batas kelompok , agama dan ras.   Perjalanan dan 
pergaulan yang pasti tidak sedikit membuat air mata kebahagiaan dan 
kesedihan berlinang di pipi Prof. Rikuo Hayashi , telah menjadi edukasi yang 
efektif bagi Gereja Kristen Protestan di Bali khususnya bagi Yayasan Widhya 
Asih untuk semakin sadar bahwa kita dicipta dan diutus ke dalam dunia ini 
untuk saling mengasihi.  Teologi operasional Prof. Rikuo Hayashi yaitu teologi 
yang menjawab persoalan dengan melibatkan seluruh kedirian kita, telah 
menolong keluarga besar Yayasan Widhya Asih untuk semakin melihat dirinya 
bukan sebagai tujuan dari Missi Allah namun sebagai alat bagi Missi Allah 
dalam mewujudkan damai sejahtera bagi seluruh umat manusia.
Sebagai seorang sahabat yang berkarakter, Pruf. Rikuo Hayashi berperan 
bukan sebagai obyek yang dipermainkan oleh perubahan , namun justru 
sebaliknya, beliau sebagai subyek yang mengarahkan perubahan.  Sebagi 
pengarah perubahan, Prof. Rikuo Hayashi memiliki kepribadian yang teguh dan 
kokoh.  Konkritnya, la tidak diam apalagi lari dari persoalan yang kita hadapi, 
namun justru menghadapi, memikul dan menjawabnya.  
Sebagai seorang Maha Guru yang berkarakter, Prof. Rikuo Hayashi adalah 
sosok yang tidak seperti air di atas daun talas.  Dalam berinteraksi, beliau 
sangat konsisten, tegas, percaya diri, tidak mengingkari nurani dan suara hati, 
serta tidak berproteksi diri.  Karakter yang demikian ini agaknya sebuah tanda 
bahwa Prof. Rikuo Hayashi adalah insan yang memiliki idealisme dan sekaligus 
juga mempunyai kegigihan untuk mewujudkan idealismenya itu.  Idealisme 
Prof. Rikuo Hayashi sebagaimana tampak dari pelayanannya ialah teriahir ke 
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bumi untuk turut serta mewujudkan Bumi Bersukacita Dalam Damai Sejahtera.
Sebagai seorang Maha Guru yang berbeias kasihan, Prof. Rikuo Hyashi suka 
mendampingi dan memberdayakan Yayasan Widhya Asih.  Dalam 
mendampingi dan menberdayakan Widhya Asih, Prof. Rikuo Hayashi 
memberikan hatinya yang berisi jendela dan pintu welas asih.  Persembahan 
hati Prof. Rikuo Hayashi bagi Widhya Asih telah mengantar Widhya Asih 
menjadi lembaga yang memiliki mata dan hati yang lebih terbuka bagi sebuah 
cinta kasih.
Dalam rangka prof. Rikuo Hayashi memasuki masa pensiun, Gereja Kristen 
Protestan di Bali menyampaikan penghargaan yang tinggi dan terima kasih 
yang mendalam kepada Prof. Rikuo Hayashi atas kasih dan peranannya yang 
besar dalam memberdayakan Widhya Asih sebagai rumah kasih.  Prof. Rikuo 
Hayashi, namamu harum di Gereja Kristen Protestan di Bali.  Senyum manismu 
turut menghiasi Pulau Bali.  Kebaikanmu akan kami kenang selalu.  Karyamu 
tak mungkin terlupakan.  Kasihmu telah terpatri di hati akan kami bawa 
sampai ke rumah Bapa.  Selamat menjalani masa pensiun.  Teriring doa berkat 
kami: Tuhan menghadapkan WajahNya kepada Bapak dan memberi Bapak 
Damai Sejahtera.
Denpasar, 5 januari 2010
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